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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 16 Surabaya dan di 

SMAN 21 Surabaya berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama islam dalam meningkatkan 

motivasi beragama melalui pendekatan kontekstual di SMAN 16 Surabaya dan 

SMAN 21 Surabaya yakni dilakukan secara bertahap, guru menyampaikan materi 

dengan pendekatan kontekstual di dalam kelas ketika pembelajaran sedang 

berlangsung, dalam penelitian ini guru memotivasi siswa dari segi keagamaanya. 

implementasi pembelajaran kontekstual pada mata pelajarana pendidikan 

agama islam di SMAN 16 Surabaya dan  SMAN 21 Surabaya berjalan sesuai 

dengan harapan. 

Penerapan model pembelajaran kontekstual mempunyai dampak positif, 

yaitu dapat meningkatkan motivasi beragama siswa yang ditunjukkan adanya 

perubahan beberapa upaya yang dilakukan oleh guru PAI melalui sebuah 

pembelajaran dan berbagai kegiatan yang ada di sekolah. dengan pendekatan 

pembelajaran kontekstual merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

motivasi beragama siswa yaitu pendekatan yang berusaha mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa.  
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B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai 

masukan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Untuk sekolah 

Hendaknya sekolah tak bosan dan terus memotivasi peserta didik baik 

melalui program sekolah maupun lewat pembelajaran dalam 

menumbuhkembangkan motivasi keagamaan para peserta didik 

2. Untuk guru pendidikan agama islam 

Guru pendidikan agama islam sebagai panutan para siswa dalam 

melakukan perbuatan yang berkaitan tentang keagamaan, hendakya terus 

memanfaatkan pembelajaran sebagai sarana memotivasi keagamaan peserta 

didik, sehingga motivasi keagamaan siswa tetap terjaga. 

 

 

 


